
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja guru yang telah disertifikasi di SMP N 

I Mananggu masih belum begitu efektiv karena ada beberapa hal 

yang menjadi kendala guru dalam mengimplementasikan amanat 

sertifikasi sebagai guru profesional yaitu:  

 Lemahnya daya serap siswa terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru, kondisi ini tidak hanya kesalahan guru 

yang kurang member motivasi kepada siswa melainkan siswa 

itu sendiri yang tidak punya keinginan yang kuat untuk 

sungguh-sungguh belajar 

 Masih kurangnya kompetensi guru khususnya yang 

berhubungan dengan IT. Kurangnya pemahaman guru 

terhadap dunia IT menjadikan guru kesulitan dalam 

melaksanakan tugasnya serta akan ketinggalan informasi 

khususnya yang berhubungan dengan mata pelajaran yang 

dipegang dan pendidikan pada umumnya. 

 Minimya fasilitas penunjang. Ketersediaan fasilitas akan 

sangat menentukan kualitas pembelajaran disekolah. Disekolah 

dimana saya melakukan penelitian memang diakui masih 

memiliki kekurangan terhadap sarana yang dibutuhkan 



 

sehingga proses pembelajaran pun tidak bisa berjalan dengan 

seevektif mungkin seperti yang kita bayangkan. 

5.2   Saran 

Dari uraian dan pembahasan diatas maka peneliti dapat 

memberikan saran yang semoga saran ini dapat bermanfaat 

dikemudian hari. 

1. Seharusnya sebelum sertifikasi dilaksanakan seyogyanya 

pemerintah memperhatikan kesiapan sekolah terkait sarana atau 

fasilitas yang dibutuhkan untuk kelancaran pelaksanaan 

sertifikasi. Tidak sedikit sekolah yang kekurangan fasilitas 

penunjang termasuk sekolah yang saya teliti sehingga untuk 

meujudkan tujuan sertifikasi secara utuh itu sangat sulit. 

2. Mengingat minimnya fasilitas dan literature yang ada disekolah 

baiknya pihak sekolah menyediakan fasilitas hotspot di 

lingkungan sekolah sehingga sekalipun di sekolah kekurangan 

literature tetapi baik itu guru maupun siswa tidak akan 

ketinggalan dengan perubahan-perubahan informasi khususnya 

yang berkaitan dengan mata pelajaran sehingga hal ini juga bisa 

membantu kompetensi guru dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Dengan kemajuan teknologi saat ini seharusnya bagi guru yang 

belum begitu paham dengan penggunaan IT seharusnya 

berupaya semaksimal mungkin untuk belajar secara mandiri 

bagaimana menggunakan fasilitas IT dengan baik dan benar 



 

sehingga tidak mengalami kesulitan ketika akan melakukan 

proses belajar mengajar dalam kelas. 

4. Waktu antara guru dan siswa hanya terbatas di sekolah 

sehingga disini juga dibutuhkan peran orang tua siswa untuk 

mendorong dan memberikan motivasi kepada anaknya untuk 

lebih giat serta sunggu-sungguh untuk belajar karena tidak 

sedikit juga ditemukan siswa yang ketika di dalam kelas agak 

sedikit tertinggal dengan yang lainnya. 
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